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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka

peneliti berkesimpulan bahwa:

Pertama, Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab sama-sama

memaknai kata ifkun dengan makna kebohongan yang besar. Di

dalam penafsirannya pada ayat-ayat ifkun, Ibnu Katsir cenderung

tidak panjang lebar dan langsung pada inti dari ayat yang akan ia

tafsirkannya, serta lebih sering menyertakan riwayat dari para

sahabat untuk mempertegas penafsirannya. Sedangkan M.

Quraish Shihab dalam penafsirannya pada ayat-ayat ifkun lebih

sering menjelaskan secara panjang lebar. Kemudian dibeberapa

kata termasuk juga kata ifkun di dalamnya, beliau membahasnya

dengan sangat merinci. Hal itu bertujuan agar penjelasannya

dapat lebih mudah dipahami oleh masyarakat luas. Pada QS. Al-

Ahqaf/46: 11, Ibnu Katsir memberikan penjelasan yang merinci

dengan menyebutkan nama siapa saja yang dimaksud oleh kaum

musyrikin yaitu: Bilal, ‘Ammar, Shuhaib dan Khabbab serta orang-

orang   yang serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah

para budak dan hamba sahaya. Sedangkan M. Quraish Shihab

hanya menyebutkan orang-orang yang dimaksud kaum musyrikin

secara umum yaitu fakir dan miskin. Hal ini terjadi pada

beberapa  ayat-ayat ifkun yang lain juga.

Kedua, Adapun Persamaan penafsiran antara Ibnu Katsir

& M. Quraish Shihab adalah sama-sama memberikan pemaknaan
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secara lugas dan cukup informatif tentang makna ifkun yang

terkandung dalam sembilan ayat (QS. An-Nur/24: 11, QS. An-

Nur/24: 12, QS. Al-Furqon/25: 4, QS. Saba’/34: 43, QS. Al-

Ahqaf/46: 11, Al-Ahqaf/46: 28 Ash-Shaffat/37: 86, Ash-Shaffat/37:

151, Al-‘Ankabut/28: 17) dalam pembahasan ini. Antara keduanya

secara umum sama-sama memaknai kata ifkun yang terkandung

dalam lima ayat di atas dengan makna kebohongan yang besar.

Sedangkan perbedaan antara keduanya meliputi perbedaan

penyajian tafsir dan dalam memberikan penjelasan penafsiran

yang terkandung dalam 9 ayat dalam peneltian ini. Dari segi

penyajian tafsir, Ibnu Katsir memaparkan riwayat lain seperti

ayat Al-Qur’an dan Hadis, juga pada beberapa kesempatan beliau

menampilkan pendapat para ulama klasik. Sedangkan M.

Quraish Shihab dalam memberikan penjelasannya ia

mengutarakan ijtihadnya menjelaskan hadis Nabi sesuai dengan

ayat yang sedang ditafsirkan, menerangkan munasabahnya, dan

juga di beberapa kesempatan memaparkan pendapat mufassir

tertentu.

B. Saran

Penelitian ini tidaklah bersifat akhir, sehingga dalam hal

ini penulis memiliki beberapa saran, yakni:

1. Kepada peneliti lain yang mempunyai sudut pandang berbeda

dari penelitian ini, maka disarankan untuk melakukan

penelitian yang sama secara lebih ilmiah dan lebih kritis.

2. Bagi peneliti yang tertarik dengan tema ini, maka diharapkan

agar bisa mengembangkan lagi secara lengkap dan akurat.
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3. peneliti sadar dan meyakini skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan, sehingga masih memungkinkan adanya kajian

lebih lanjut yang lebih rinci dan mendalam dalam mengkaji

tentang ifkun, sehingga mampu melahirkan suatu kajian yang

lebih sempurna. Tidak berlebihan kiranya, jika peneliti

sangat menyarankan kepada mahasiswa/i Ilmu Qur'an Tafsir

pada generasi yang selanjutnya untuk bisa mengkaji dan

meneliti dimensi-dimensi yang masih sedikit tersentuh dalam

penelitian ini dengan lebih mendalam.
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